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KATA PENGANTAR

Puji serta syukur Kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang Telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya kepada saya sehingga Modul ini dapat tersusun. Modul ini
diperuntukkan bagi mahasiswa Program Studi S1 llmu Keperawatan STIKes Insan Cendekia
Medika Jombang.

Diharapkan mahasiswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran dapat mengikuti semua
kegiatan dengan baik dan lancar. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan modul ini
tentunya masih terdapat beberapa kekurangan, sehingga penulis bersedia menerima saran dan
kritik dari berbagai pihak untuk dapat menyempurnakan modul ini di kemudian hari. Semoga
dengan adanya modul ini dapat membantu proses belajar mengajar dengan lebih baik lagi.

Jombang, September 2018
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

A. Petunjuk Bagi Dosen
Dalam setiap kegiatan belajar dosen berperan untuk:
1. Membantu mahasiswa dalam merencanakan proses belajar
2. Membimbing mahasiswa dalam memahami konsep, analisa, dan menjawab
pertanyaan mahasiswa mengenai proses belajar.

3. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok.

B. Petunjuk Bagi Mahasiswa

Untuk memperoleh prestasi belajar secara maksimal, maka langkah-langkah yang perlu

dilaksanakan dalam modul ini antara lain:

1. Bacalah dan pahami materi yang ada pada setiap kegiatan belajar. Bila ada materi
yang belum jelas, mahasiswa dapat bertanya pada dosen.

2. Kerjakan setiap tugas diskusi terhadap materi-materi yang dibahas dalam setiap
kegiatan belajar.

3. Jika belum menguasai level materi yang diharapkan, ulangi lagi pada kegiatan belajar

sebelumnya atau bertanyalah kepada dosen.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Deskripsi Mata Ajar
Mata kuliah ini membahas tentang konsep, jenis, Klasifikasi, dan karakteristik bencana,
dampak bencana terhadap kesehatan, prinsip penanggulangan kedaruratan bencana,
persiapan bencana, penilaian sistematis, tindakan-tindakan keperawatan selama fase
bencana, perawatan psikososial dan spiritual bagi korban bencana, perawatan bagi
populasi rentan, aspek etik dan legal pada bencana, perlindungan bagi petugas,
pendekatan interdisiplin, pemulihan pasca bencana, dan penerapan evidence based
practice dalam keperawatan bencana. Kegiatan belajar mahasiswa berorientasi pada
pencapaian kemampuan berfikir  kritis, sistematis, dan komprehensif dalam
mengaplikasikan konsep keperawatan bencana dengan pendekatan etik, legal.
B. Capaian Pembelajaran Lulusan
1. Sikap
a. Menjunjung tinggi nilai kemnausiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan
agama, moral dan etika
b. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan dibidang keahliannya secara
mandiri
2. Keterampilan Umum
a. Bertanggungjawab atas pekerjaan dibidang profesinya sesuai dengan kode etik
profesinya
b. Bekerjasama dengan profesi lain yang sebidang dalam menyelesaikan masalah
pekerjaan bidang profesinya
3. CP Keterampilan Khusus
a. Mampu memberikan asuhan keperawatan yang lengkap dan berkesinambungan
yang menjamin keselamatan Kklien (patient safety) sesuai standar asuhan
keperawatan dan berdasarkan perencanaan keperawatan yang telah atau belum
tersedia
b. Mampu melaksanakan prosedur penanganan trauma dasar dan jantung (basic
trauma cardiac life support/BTCLS) pada situasi gawat darurat/bencana sesuai
standar dan kewenangannyaK
4. CP Pengetahuan

a. Menguasai prinsip dan prosedur bantuan hidup lanjut (advance life support) dan
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penanganan trauma (basic trauma cardiac life support/BTCLS) pada kondisi
kegawatdaruratan dan bencana
C. Strategi Perkuliahan
Pendekatan perkuliahan ini adalah pendekatan Student Center Learning. Dimana
Mahasiswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan
lebih banyak menggunakan metode ISS (Interactive skill station) dan Problem base
learning. Interactive skill station diharapkan mahasiswa belajar mencari materi secara
mandiri menggunakan berbagai sumber kepustakaan seperti internet, expert dan lainlain,
yang nantinya akan didiskusikan dalam kelompok yang telah ditentukan. Sedangkan
untuk beberapa pertemuan dosen akan memberikan kuliah singkat diawal untuk
memberikan kerangka pikir dalam diskusi. Untuk materi-materi yang memerlukan

keterampilan, metode yang yang akan dilakukan adalah simulasi dan demonstrasi.
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BAB 2
KEGIATAN BELAJAR

A. Kegiatan Praktik 1

1. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
Mampu mendemonstrasikan penanganan bencana sesuai dengan standar yang berlaku
dengan berfikir kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan pelayanan yang efisien
dan efektif

2. Uraian Materi

Penanganan Bencana Di Tempat Tertutup
Dosen: Agus Muslim, M. Kep.

Kebakaran dan bencana alam yang dapatterjadi setiap saat dapat menimbulkan
terganggunya kelancaran produktivitas, kerusakan peralatan, lingkungan tempat kerja
serta dampat negative lainnya yang mungkin di derita oleh karyawan berupa cidera,
cacat bahkan meninggal dunia. Semua ini baik secara langsung maupun tidak
mengakibatkan kerugian baik kantor, karyawan beserta keluarganya. Seperti pada
prosedur penanggulangan kebakaran besar, pelaksanaan evakuasi karyawan penghuni
lantai —lantai di koordinir oleh Dan Gedung melalui Komandan — komandan Lantai
yang bersangkutan.

Pelaksanaan evakuasi dimulai dari lantai yang terbakar kemudian diikuti oleh
lantai diatasnya sampai dengan lantai teratas, selajutnya disusul dengan evakuasi
dibawah lantai yang terbakar sampai dengan lantai yang terbawah. Evakuasi
karyawan dilaksanakan melalui "Tangga Darurat” atau sarana lain yang tersedia. Hal
— hal yang perlu diperhatikan sewaktu evakuasi adalah :

1. Berjalan dengan cepat jangan lari.

2. Jangan membawa atau memakai barang — barang yang dapat menyulitkan
pelaksanaan evakuasi.

3. berikan prioritas kepada karyawati dan karyawan lain yang lemah fisiknya.

4. Apabila hendak membuka pintu, rabalah dan rasakan lebih dahulu pintunya untuk
meyakinkan apakah dibalik pitu tersebutada api atau tidak.

5. Menuruni tangga dengan cara berjajar berturut — turut sesuai lebar kapasitas
tangga.

6. Bila mungkin keadaan mengijinkan, tutuplah semua pintu dan jendela untuk

membantu memperlambat rambatan api.
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7.

Apabila terperangkat dalam asap, bernafaslah dengan pendek — pendek melalui
hidung, bergerklah dengan cara merangkak karena udara dibawah lebih
dingin/sejuk. Apabila terpaksa harus menerobos asap, tahanlah nafas anda, kalau
perlu pakailah masker asap/escape hood.

Keluar dari tangga darurat harus melalui pintu menuju halaman dan berkumpul di
tempat yang cukup aman serta melapor kepada kepala Regu Evakuasi Lantali

masing —masing.

3. Penugasan dan Umpan Balik

Mempelajari dan menjalankan suatu peran yang ditugaskan kepadanya sesuai

kompetensi yang ada dalam RPS:

v
v

Mahasiswa dibagi 5 kelompok (tiap kelompok terdiri atas 7-10 mahasiswa)

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk belajar SOP di laboratorium secara
bergantian (sesuai jadwal), apabila merasa kurang expert maka diberi kesempatan
belajar dilaboratorium secara mandiri dengan kontrak terlebih dahulu pada PJ
Laboratorium

Pelaksanaan ujian komprehensif (+ lab) jadwal menyusul
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B. Kegiatan Praktik 2
1. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu mendemonstrasikan penanganan bencana sesuai dengan standar yang berlaku

dengan berfikir kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan pelayanan yang efisien
dan efektif

2. Uraian Materi

Penanganan Bencana Di Tempat Terbuka
Dosen: Afif Hidayatul, M.Kep.

A. Persiapan Menghadapi Letusan Gunung Berapi

1.

Kenali daerah setempat untuk menentukan tempat yang aman untuk
mengungsi

Membuat perencanaan penanganan bencana

Mempersiapkan pengungsian jika diperlukan

Mempersiapkan kebutuhan dasar (Logsitik)

B. Jika Terjadi Letusan Gunung Berapi

1.

w

N oo g &

Hindari daerah rawan bencana seperti lereng gunung, lembah dan daerah
aliran lahar ditempat terbuka, lindungi diri dari abu letusan dan awan panas
Persiapkan diri untuk kemungkinan bencana susulan

Kenakan pakaian yang bisa melindungi tubuh seperti baju lengan panjang,
celana panjang, topi,dll.

Gunakan pelindung mata seperti kacamata renang, dll.

Jangan memakai lensa kontak

Pakai masker atau kain untuk menutupi mulut dan hidung.

Saat turun awan panas usahakan untuk menutupi wajah dengan kedua belah
tangan.

Masuk kedalam tempat perlindungan terdekat yang telah disediakan (bunker),

bangunan yang beratap kuat, goa, dsb.

C. Setelah Terjadi Letusan Gunung Berapi

1.
2.
3.

Jauhi wilayah yang terkena hujan abu
Bersihkan tempat dari timbunan abu
Hindari berkendara didaerah terkena hujan abu, karena bisa merusak mesin
motor, rem, transmisi hingga pengapian
Ikuti informasi melalui sumber informasi yang ada (radio/tv) atau kontak
instansi terkait.
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D. Dampak Letusan Gunung Berapi
1. Gangguan Pernafasan dan penglihatan
Pencemaran sumber air bersih
Menyebabkan badai listrik
Mengganggu kerja mesin dan kendaraan bermotor

2

3

4

5. Merusak atap rumah dan ladang
6. Mengubah infrastuktur

7. Kebakaran hutan dan lahan

8. Kaorban jiwa akibat aliran lava, awan panas, banjir lahar
9

Jatuhan pasir dan batu

3. Penugasan dan Umpan Balik

Mempelajari dan menjalankan suatu peran yang ditugaskan kepadanya sesuai

kompetensi yang ada dalam RPS:

v" Mahasiswa dibagi 5 kelompok (tiap kelompok terdiri atas 7-10 mahasiswa)

v Setiap kelompok diberi kesempatan untuk belajar SOP di laboratorium secara
bergantian (sesuai jadwal), apabila merasa kurang expert maka diberi kesempatan
belajar dilaboratorium secara mandiri dengan kontrak terlebih dahulu pada PJ
Laboratorium

v’ Pelaksanaan ujian komprehensif (+ lab) jadwal menyusul
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